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Abstract

This study aims to analyse the effect of public service motivation (PSM) on
organizational citizenship behaviour (OCB) and the moderating role of service
climate in the relationship between the two variables in the context of the State
Civil Apparatus in Indonesia. This research uses a cross-sectional study approach
with a survey method and involves 105 state civil apparatus employees in East Java
Province who serve for at least one year. The sample was drawn using accidental
sampling technique. Participants completed an online questionnaire to measure the
three research variables. PSM was measured with Public Service Motivation Scale
(0.:.81), service climate was measured with Service Climate Scale (¢.:.89), and OCB
was measured OCB Scale (0:.94). The data analysis process in this study used
moderated regression analysis techniques to test the research hypothesis. The
results of this study indicate that public service motivation has a significant positive
effect on organizational citizenship behavior, and service climate shows a
significant positive moderating role in strengthening the relationship between
public service motivation and organizational citizenship behavior.

Keywords: organizational citizenship behavior, public service motivation, service
climate, state civil apparatus

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh public service motivation
(PSM) terhadap organizational citizenship behavior (OCB) serta peran moderasi
service climate dalam hubungan kedua variabel tersebut dalam konteks Aparatur
Sipil Negara di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional
study dengan metode survei serta melibatkan 105 pegawai aparatur sipil negara di
Provinsi Jawa Timur yang mengabdi sekurang-kurangnya selama satu tahun.
Sampel diambil menggunakan teknik accidental sampling. Partisipan mengisi
kuesioner daring untuk mengukur ketiga variabel penelitian. PSM diukur dengan

59
Jurnal Psikologi Perseptual p-1SSN: 2528-1895
Vol. 9 No. 1 Juli 2024 e-1SSN: 2580-9520



menggunakan Public Service Motivation Scale (0:.81), service climate diukur
dengan menggunakan Service Climate Scale («:.89), dan OCB diukur dengan
menggunakan OCB Scale (a:.94). Proses analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis moderated regression analysis untuk menguji
hipotesis penelitian. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa public service
motivation berpengaruh positif yang signifikan terhadap organizational citizenship
behavior, serta service climate menunjukkan adanya peran moderasi positif yang
signifikan dalam memperkuat hubungan antara public service motivation dengan
organizational citizenship behavior.

Kata kunci: aparatur sipil negara, organizational citizenship behavior, public
service motivation, service climate

PENDAHULUAN

Instansi pemerintah berada di garis depan dalam pemberian layanan publik sehingga
memiliki interaksi sehari-hari yang dekat dengan masyarakat. Oleh karena itu, pegawai
pemerintah menjadi konteks yang penting untuk menampilkan perilaku extra-role dan atribut
OCB karena memiliki dampak langsung terhadap kepentingan warga negara. Dalam
menjalankan fungsi pelayanan publik, Aparatur Sipil Negara (ASN) diharapkan untuk
memberikan peningkatan layanan ke arah yang lebih positif setiap tahunnya. Saat ini organisasi
publik semakin menghadapi pengawasan dan ekspektasi kinerja yang lebih besardari warga
negara, sementara pada saat yang sama berjuang untuk mempertahankan tingkatlayanan di
tengah keterbatasan anggaran (de Geus et al., 2020).

Ditambah lagi dengan meningkatnya kemampuan teknologi informasi serta harapan
masyarakat untuk kemudahan mendapatkan akses terhadap pelayanan ASN yang baik pada
tahun-tahun belakangan ini. Pada tahun 2022, Ombudsman RI telah menerima 8.292 laporan
pengaduan dari masyarakat terkait permasalahan penyelenggaraan pelayanan publik. Jumlah
tersebut menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan, mengingat masih tingginya angka jumlah
pengaduan masyarakat (Ombudsman, 2022). Kemudian, menurut data yang diperoleh dari
Badan Kepegawaian Negara (2022), jumlah pegawai ASN di Indonesia belum ideal
dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia. Tercatat perbandingan jumlah ASN hanya
sebesar 1,7% terhadap jumlah penduduk Republik Indonesia, artinya tiap 100 orang penduduk
dilayani oleh 1-2 orang ASN. Dibandingkan dengan rasio negara lain di ASEAN,Indonesia
menempati peringkat 4 terbawah dari 10 negara ASEAN (Ombudsman, 2018). Selanjutnya

terkait dengan indeks persepsi masyarakat terhadap profesionalitas ASN yang mengukur tiga
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dimensi yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap menunjukkan bahwa dalam aspek sikap,
masyarakat cenderung memiliki persepsi negatif terhadap ASN dibandingkan kedua aspek
yang lain (Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, 2019). Hal
ini menyiratkan bahwa masyarakat percaya terhadapkualifikasi, kompetensi, dan keterampilan
dari ASN, namun mereka belum puas terhadap sikap dari ASN dalam melayani.

Adanya temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa saat ini ASN dihadapkan pada
tuntutan yang tinggi akan kualitas pelayanan yang lebih baik serta efisien. Organisasi sering
menginginkan karyawannya untuk proaktif, kolaboratif, dan berkomitmen pada standar kinerja
tinggi sehingga pelayanan terbaik dapat terwujud melalui efisiensi dan peningkatan kinerja
karyawan. Peningkatan kinerja dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh perilaku anggota
dalam organisasi tidak hanya dalam tanggung jawab tugas yang diberikan kepadanya akan
tetapi juga bagaimana anggota tersebut mampu untuk memberikan kontribusi positif pada tugas
di luar daripada deskripsi tugasnya (Darto, 2014).Maka dari itu,penting bagi organisasi untuk
mengungkapkan faktor-faktor yang memengaruhi karyawan untuk secara sukarela melakukan
tugas-tugas di luar tanggung jawab (extra-role) mereka. Perilaku extra-role ini salah satunya
mengarah pada istilah Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Organ et al. (2005) mendefinisikan OCB sebagai suatu bentuk perilaku individu yang
bersifat bebas, tidak memiliki hubungan langsung dan tidak eksplisit diakui oleh sistem
penghargaan formal, dan dapat memberikan peningkatan terhadap keefektifan fungsi
organisasi. Dalam konteks pelayanan publik, perilaku yang mencerminkan OCB oleh pegawai
sektor publik antara lain membantu rekan kerja dalam mengerjakan tugas-tugas mereka, terlibat
secara proaktif dalam memecahkan masalah masyarakat, terlibat secara aktif dalam
mengidentifikasi masalah-masalah yang berkaitan dengan penyediaan layanan publikserta
memberikan solusi yang tepat, dan membantu instansi untuk mempertahankan citra yang baik
di masyarakat (Shim & Faerman, 2015). Podsakoff et al. (2000) dalam studinya mengungkap
bahwa organizational citizenship behavior memiliki manfaat yang sangat penting dalam
meningkatkan performa organisasi, antara lain meningkatkan produktivitas para rekan Kerja,
meningkatkan produktivitas para pimpinan, mengefisienkan sumber daya yang dimiliki oleh
pimpinan dan organisasi/institusi secara keseluruhan, serta meningkatkan kecakapan organisasi
dalam menarik danmempertahankan karyawan yang terbaik.

Masalah-masalah ASN yang telah disebutkan sebelumnya tentunya perlu ditangani.

OCB dapat menjadi alternatif solusi atas penurunan jumlah ASN yang dikhawatirkan dapat
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menambah beban kerja pegawai ASN yang kemudian berdampak pada penurunan kualitas
layanan. OCB dapat meningkatkan produktivitas pegawai dimana pegawai yang saling bantu
membantu dalam penyelesaian tugas, dapat mempercepat penyelesaian tugas tersebut (Darto,
2014). Peningkatan OCB pada pegawai juga dapat membantu efisiensi anggaran dansumber
daya yang dibutuhkan organisasi untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Pegawai yang lebih
menampilkan OCB membutuhkan pengawasan yang lebih minim dari pimpinansehingga
pimpinan dapat mendelegasikan tugas kepada bawahannya (Darto, 2014). Maka dari itu,
mengeksplorasi berbagai kemungkinan penyebab yang dapat memengaruhi bagaimana
perilaku OCB dapat terbentuk menjadi suatu hal yang cukup penting.

Perilaku yang secara khusus menunjukkan kinerja di luar tanggung jawab tersebut
membutuhkan dorongan intrinsik maupun ekstrinsik yang cukup agar OCB tersebut muncul.
Dari sisi ekstrinsik individu, faktor-faktor seperti kepemimpinan, dukungan organisasi (de
Geus et al., 2020), service climate (Chen et al., 2018), persepsi terhadap organizational justice
(Jnaneswar & Ranjit, 2022), serta iklim organisasi (Subramani et al., 2015) dapat memiliki
andil penting dalam munculnya OCB. Dari sisi intrinsik individu, faktor-faktor seperti
komitmen terhadap organisasi (Obedgiu et al., 2017), psychological capital (Theodora &
Ratnaningsih, 2018), subjective well-being (Filsafati & Ratnaningsih, 2016), public service
motivation (Ingrams, 2020), kepribadian (Pletzer et al., 2021), kepuasan kerja(Yeo et al., 2015)
juga dipandang memiliki hubungan dan pengaruh positif terhadap OCB.

Studi-studi terdahulu mengungkap bahwa public service motivation (PSM) sebagai
faktor intrinsik yang dapat memengaruhi munculnya OCB, terutama pada konteks sektor
publik (Caillier, 2014). PSM merupakan salah satu bentuk khas dari motivasi yang secara luas
didefinisikan sebagai dorongan intrinsik individu untuk melakukan tindakan atau pekerjaan
yang berfokus pada pelayanan kepada publik, memiliki orientasi pada nilai-nilai publik, dan
keinginan untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan masyarakat (Perry & Wise, 1990).
Caillier (2014) mengatakan bahwa PSM penting terutama bagi penyedialayanan publik karena
pelayan publik mempunyai tugas yang berorientasi sosial sehingga memungkinkan individu
untuk memiliki dorongan altruistik ini sebagai bagian dari pekerjaanmereka. Lebih lanjut, ia
mengungkap bahwa PSM lebih sering muncul pada pekerjaan di sektor publik dibandingkan
dengan sektor swasta. Piatak dan Holt (2020) dengan penelitiannya mendukung pendapat dari
(Caillier, 2014) dengan menyatakan bahwa PSM yang dimiliki seseorang dapat mendorongnya

menampilkan OCB. Dalam studi yang dilakukan oleh Alanazi (2021), dapat diketahui bahwa
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PSM berkorelasi positif dengan OCBbaik pada gender perempuan maupun laki-laki dalam
konteks subjek pegawai pemerintah federal di Amerika Serikat. Individu dengan tingkat PSM
yang tinggi cenderung mengerahkan lebih banyak tenaga dan waktu dalam pekerjaannya ketika
mereka melayani masyarakat. Temuan hasil penelitian yang selaras dengan penelitian tersebut
juga mengungkap bahwa PSM secara positif berhubungan positif dengan OCB para dosen di
institusi pendidikan tinggi Amerika Serikat (Jin et al., 2018). Berdasarkan penjelasan di atas,
diajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari public service motivation
terhadap organizational citizenship behavior pada aparatur sipil negara.

Telah diketahui bahwa faktor intrinsik seperti PSM dapat memengaruhi OCB (Ingrams,
2020; Piatak & Holt, 2020; Walumbwa et al., 2010), Bandura (1986) melihat bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh proses observasi individu dari lingkungan sekitarnya. Artinya, faktor
instrinsik individu bukan menjadi satu-satunya faktor yang menentukan apakah seorang
individu akan menampilkan perilaku tertentu atau tidak. Bagaimana individu tersebut
memersepsikan lingkungan kerja di sekitarnya dapat memiliki pengaruh tertentu terhadap
perilaku individu (Subramani et al., 2015). Ditambah lagi, Indonesia merupakan negara dengan
masyarakat kolektivistik, yang mana menurut Hofstede(2011) masyarakatnya akan berperilaku
dengan mempertimbangkan nilai dan norma dimanaindividunya berada. Sehingga pengaruh
lingkungan terhadap pembentukan perilaku tertentuseharusnya lebih kuat.

Selain faktor intrinsik seperti PSM, faktor ekstrinsik juga berpengaruh terhadap OCB
pegawai. Salah satu pengaruh lingkungan kerja yang dapat memengaruhi individu dalam
berperilaku di tempat kerja adalah iklim organisasi dalam perusahaan atau instansi dimana
individu bekerja (Subramani et al., 2015). Iklim organisasi ini dapat berfokus pada lingkungan
kerja secara umum, namun juga dapat difokuskan pada aspek-aspek tertentu darilingkungan
kerja contohnya service climate dalam konteks lingkungan kerja yang erat dengan pelayanan.
Service climate didefinisikan sebagai persepsi karyawan tentang kebijakan, praktik, dan
prosedur yang dihargai, didukung, dan diharapkan terkait pelayanan kepada pelanggan
(Schneider et al., 1998). Organisasi yang memiliki kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur
yang menekankan pengalaman positif dalam memberikan layanan yang baik kepada rekan
kerja maupun pelanggan dapat menstimulasi perilaku di luar persyaratan formal (Walumbwa
etal., 2010). Chen et al. (2018) juga menyatakan bahwa semakin tinggi persepsi service climate

berdampak pada perilaku kerja dan meningkatkan OCB karyawan.
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Meskipun sebagian besar penelitian terdahulu cukup sepakat bahwa PSM berhubungan
positif dengan OCB, namun pendapat dari Wright dan Grant (2010) kemudianmemperdebatkan
sejauh mana PSM dapat dikonseptualisasikan sebagai konstruk sifat yang cenderung stabil dari
waktu ke waktu atau justru PSM terus berfluktuasi dalam menanggapi pengaruh situasional
dan manajerial. Sehingga, Wright dan Grant menduga bahwa PSM dapat dibentuk oleh
pengaruh-pengaruh di luar diri individu. Penelitian dari Ingrams (2020),yang telah disebutkan
sebelumnya mengungkap bahwa pengaruh PSM terhadap OCB di sektor publik ternyata hanya
sedikit lebih tinggi daripada di sektor swasta. Hal ini memungkinkan adanya mekanisme
penting yang menghubungkan antara PSM dan OCB, selain daripada pengaruh sektor
pekerjaan. Jika mengacu pada Hofstede (2011), Indonesia merupakan negara yang kultur
masyarakatnya cenderung kolektivis. Artinya, dalam kelompok masyarakat seperti ini perilaku
individu lebih dipengaruhi oleh tujuan, nilai, dan norma sosial dalam kelompok daripada nilai-
nilai pribadi. Menurut Bandura (1986), melaluiproses pertimbangan dalam diri individu yang
kompleks, individu menilai bagaimana berbagai situasi lingkungannya dapat memfasilitasi
atau membatasi perilaku mereka potensial untuk mencapai tujuan mereka. Maka dari itu,
pengaruh lingkungan kerja seperti service climate diasumsikan mampu memberikan pengaruh
untuk memperkuat hubungan antara PSM terhadap OCB dalam konteks pelayan publik atau
ASN di Indonesia. Berdasarkan penjelasan di atas, diajukan hipotesis sebagai berikut:

H>: Terdapat peran dari service climate sebagai moderator dalam menguatkan
hubungan antara public service motivation dengan organizational citizenship behavior pada
Aparatur Sipil Negara.

Secara global penelitian terkait OCB pada sektor publik sendiri masih terbatas jika
dibandingkan dengan sektor swasta (Ingrams, 2020), tak terkecuali di Indonesia sendiri
(Grasiaswaty, 2021). Kemudian, penelitian terdahulu juga masih jarang yang membahas terkait
hubungan antar ketiga variabel sekaligus. Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkanuntuk
melihat bagaimana peran service climate dalam memoderasi pengaruh dari public service
motivation terhadap organizational citizenship behavior dalam konteks pegawai Aparatur Sipil

Negara di Indonesia.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan menggunakan

metode pengambilan sampel yaitu accidental sampling. Sampel pada penelitian ini diambil
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dari pegawai aparatur sipil negara yang melaksanakan dinas di wilayah Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner survei daring melalui
google forms kepada calon partisipan yang mememenuhi kriteria penelitian. Pada proses yang
dilakukan selama bulan September hingga Oktober 2023 ini, didapatkan sebanyak 105
partisipan yang memenuhi kriteria penelitian.

Pada penelitian ini, variabel OCB diukur menggunakan 3 dimensi yaitu helping
behavior, civic virtue, dan conscientiousness. Instrumen skalanya menggunakan 12-item
Organizational Citizenship Scale (Cronbach’s a = 0.94) yang diadaptasi dari penelitian milik
Kumar dan Shah (2015). Variabel PSM diukur menggunakan 4 dimensinya yaitu attraction to
public service, commitment to public values, compassion, dan self-sacrifice. Instrumen
skalanya menggunakan 16-item Public Service Motivation Scale (Cronbach’s o. = 0.81) yang
diadaptasi dari penelitian milik Kim et al. (2013). Variabel service climate diukur
menggunakan 4 dimensinya yaitu global service climate, customer feedback, customer
orientation, dan managerial practices. Instrumen skalanya menggunakan 16-item Service
Climate Scale (Cronbach’s o = 0.89) yang diadaptasi dari penelitian milik (Carrasco et al.,
2012). Partisipan diminta untuk memberikan respon dengan skala Likert 7 poin, mulai 1 (sangat
tidak setuju) hingga 7 (sangat setuju).

Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis moderated
regression analysis dengan bantuan software Jamovi for Windows 2.3.28. Moderated
regression analysis digunakan untuk menguji efek moderasi dari variabel service climate pada

hubungan public service motivation (PSM) dengan organizational citizenship behavior(OCB).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipan pada penelitian ini berjumlah 105 orang dengan rentang usia 22-53 tahun
(M=33,5, SD=8,22), dengan persebaran jenis kelamin yang cukup berimbang antara laki-laki
sebanyak 44 orang (41,9%) dan perempuan (58,1%). Sebagian besar partisipan berlatar
belakang pendidikan terakhir sarjana (64,8%), serta mayoritas memiliki status kepegawaian
PNS (86,7%), sisanya PPPK (13,3%). Partisipan didominasi oleh ASN yang berasal dari
berasal dari Dinas Daerah (51,4%) dan mayoritas dari tingkat instansi kabupaten/kota(65,7%).
Partisipan yang berposisi di jabatan fungsional menjadi kelompok jabatan dengan partisipan
terbanyak (72%). Rata-rata masa pengabdian sebagai ASN adalah 7,39 tahun (SD=8,17), serta

rata-rata masa kerja di institusi tempat kerja saat ini berada adalah 6,03 tahun (SD=6,47).
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Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui sebaran data dari hasil penelitian.
Analisis dilakukan dengan menggunakan software Jamovi for Windows. Berikut adalah hasil
dari analisis statistik deskriptif penelitian:

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

OoCB Service Climate PSM
N 105 105 105
Missing 0 0 0
Mean 6,00 5,95 5,99
Median 6,00 6,00 6,00
Standard Deviation 0,51 0,56 0,46
Variance 0,26 0,31 0,21
Minimum 4,31 4,13 4,75
Maximum 7,00 7,00 7,00
Skewness -0,63 -0,82 -0,27
Kurtosis 0,89 1,91 0,40

Note: OCB: Organizational Citizenship Behavior; PSM: Public
Service Motivation

Dari hasil analisis data diketahui bahwa total data dalam penelitian ini berjumlah 105
dan seluruh data lengkap, tidak ada data yang hilang. Nilai mean (rata-rata) untuk variabel
OCB adalah M=5,99 (SD=0,46), untuk variabel service climate adalah M=5,95 (SD=0,56),
sementara untuk variabel PSM adalah M=6,00 (SD=0,51).

Tabel 2. Uji Correlation Matrix

No. Variabel OCB Pearson’sr  p-value
1. Public Service Motivation 0,55 <0,001
2. Service Climate 0,70 <0,001

Uji correlation matrix bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel,
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa PSM (r = 0,55, p<0,001) dan service climate (r =
0,70, p<0,001) berkorelasi positif secara signifikan dengan OCB.

Selanjutnya dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji deteksi outlier. Uji normalitas adalah sebuah prosedur statistik yang
digunakan untuk mengidentifikasi apakah data mengikuti distribusi normal atau apakah ada
deviasi dari normalitas yang signifikan. Dari hasil uji menunjukkan bahwa data memiliki nilai
signifikansi p = 0,615. Hal ini menunjukkan bahwa residual data berdistribusi normal karena
memenuhi prinsip uji normalitas dimana residual data dapat dikatakan normal apabilanilai p di
atas 0,05 (p>0,05). Uji asumsi selanjutnya adalah uji linearitas. Di bawah ini adalahhasil
scatterplots untuk menguji linearitas antara variabel service climate dan PSM dengan variabel
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OCB:
Gambar 1. Scatterplots Hubungan Antar Variabel
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Menurut hasil uji linearitas menggunakan scatterplots pada gambar di atas
menunjukkan bahwa kedua variabel memperlihatkan arah garis dari kiri bawah menuju kanan
atas. Arah garis tersebut menunjukkan bahwa baik variabel service climate maupun variabel
PSM sama-sama memiliki hubungan linear yang positif terhadap OCB. Jadi, dapat diartikan
bahwa apabila semakin tinggi service climate maka semakin tinggi OCB yang dimiliki. Hal
yang serupa juga terjadi pada hubungan variabel PSM terhadap OCB, dimana semakin tinggi
tingkat PSM maka semakin tinggi pula tingkat OCB yang dimiliki.

Uji heteroskedastisitas merupakan teknik analisis yang bertujuan untuk mengetahui
adakah ketidaksamaan varians pada data. Uji heteroskedastisitas dinyatakan terpenuhi apabila
variansnya tetap bernilai sama ketika nilai dari variabel independennya berubah-ubah(Navarro
& Foxcroft, 2022). Data dianggap tidak memiliki gejala heteroskedastisitas apabilavarians
residual menunjukkan pola titik-titik yang tidak teratur, tersebar acak, tidak membentuk pola,
tidak membentuk gelombang atau pola-pola lainnya. Berikut ini merupakan hasil uji

heteroskedastisitas berdasarkan grafik varians residual:
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Dilihat dari grafik varians residual yang tertera pada gambar 2., titik-titik grafik varians
residual data tidak menunjukkan bentuk pola tertentu dan sebaran titik acak. Dari hasil tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa uji heteroskedastisitas telah terpenuhi.

Selanjutnya adalah uji multikolinearitas. Uji multikolinearitas perlu dilakukan ketika
terdapat dua atau lebih variabel independen dalam suatu model regresi. Uji multikolinearitas
berfungsi guna memastikan bahwa tidak ada hubungan antar variabel independen. Uji
multikolinearitas terpenuhi jika antara satu variabel independen dengan variabel independen
lainnya tidak saling berkorelasi. Uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Uji multikolinearitas dapat terpenuhi jika dua
syarat terpenuhi, yaitu nilai VIF lebih kecil dari 2.5 (VIF<2.5) dan nilai tolerance lebih besar
dari 0.10 (>0.1). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Tolerance
Service Climate 1,50 0,666
PSM 1,50 0,666

Berdasarkan tabel 3., dapat diketahui nilai VIF dan tolerance dari setiap variabel yang
terlibat. Berdasarkan hasil tersebut ditemukan bahwa tidak terdapat nilai VIF yang berada di
atas angka 10. Selain itu, untuk nilai tolerance pada tabel di atas juga menunjukkan nilai di
atas 0,1. Maka dari itu, dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antar variabel bebas dalam
penelitian ini, sehingga uji asumsi ini terpenuhi.

Data outlier dalam penelitian perlu dideteksi karena berpotensi dapat mengganggu garis

68

Jurnal Psikologi Perseptual p-1SSN: 2528-1895
Vol. 9 No. 1 Juli 2024 e-1SSN: 2580-9520



regresi. Deteksi outlier dilakukan dengan melihat nilai mean pada uji cook’s distance. Outlier
dapat diabaikan dan dianggap tidak terlalu mengganggu garis regresi dengan syarat nilai mean
kurang dari 1. Berikut ini merupakan hasil Cook’s Distance untuk mendeteksi outlier:
Tabel 4. Hasil Uji Cook’s Distance

Range
Mean Median SD Min Max
0,0129 0,00266 0,0371 4,90e-6 0,264

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai mean yang dihasilkan dari Cook’s
Distance kurang dari 1 (<1), yakni 0,0129. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan jika data
outlier pada penelitian ini dapat diabaikan dan tidak mengganggu garis regresi.

Kemudian, setelah seluruh uji asumsi telah terpenuhi maka dilakukan moderated
regression analysis untuk menguji efek moderasi dari variabel service climate pada hubungan
PSM dengan OCB. Dalam moderated regression analysis, dikatakan terjadi efek moderasi
apabila terdapat interaction effects. Hasil uji moderasi dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Moderasi

95% Confidencelnterval

B SE Lower Upper Z p
PSM 0.233 0.0600 0.1157 0.351 3.89 <.001
SC 0.474 0.0540 0.3678 0.579 8.77 <.001
PSM*SC 0.292 0.0993 0.0972 0.486 2.97 0.003

Note: PSM: public service motivation; SC: service climate; OCB: organizationalcitizenship behavior

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa PSM (p = 0.233, C195 [0.1157, 0.351],
SE = 0.0600, p<.001) dan service climate (B = 0.474, Cl195 [0.3678, 0.579], SE =

0.0540, p<.001) memiliki efek positf yang signifikan dengan OCB. Dengan demikian,
hasilanalisis ini mendukung H1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antaraPSM terhadap OCB pada pegawai ASN.

Kemudian dari hasil analisis moderasi, diketahui bahwa interaction effects antara
PSM*SC memiliki efek yang signifikan (B = 0.292, CI95 [0.0972, 0.486], SE = 0.0993, p =

.003). Hasil tersebut mendukung H2 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
PSMterhadap OCB dengan service climate sebagai moderator pada pegawai ASN.

Selain itu, pendekatan simple slope analysis dengan melihat regression slope juga

digunakan untuk melihat apakah terjadi moderasi. Jika terjadi moderasi, maka garis regresi

69
Jurnal Psikologi Perseptual p-1SSN: 2528-1895
Vol. 9 No. 1 Juli 2024 e-1SSN: 2580-9520



yang muncul akan bervariasi dan tidak berada pada satu garis lurus. Hasil dari simple slope
analysis dapat dilihat di bawabh ini:

Tabel 6. Hasil Simple Slope Analysis

95% Confidence Interval

Estimate SE Lower Upper Z p
Average 0.2333 0.0620 0.1117 0.355 3.760 <.001
Low (-1SD) 0.0706 0.0767 -0.0797 0.221 0.921 0.357
High (+1SD) 0.3959 0.0905 0.2185 0.573 4.373 <.001

Dari tabel di atas, diketahui bahwa korelasi antara PSM dengan OCB lebih tinggi pada
individu yang memersepsikan service climate di organisasinya yang juga tinggi.

Gambar 3. Hasil Simple Slope Plot

e
0 -

) name

@ = Average

@] : Low (-1SD)
High (+15D)

PSM

Note: PSM: public service motivation; OCB: organizational citizenship behavior

Berdasarkan hasil simple slope plot yang dapat dilihat pada Gambar 3., dapatdiketahui
bahwa terdapat efek moderasi dari service climate terhadap hubungan PSM denganOCB. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan perbedaan gradien garis regresi individu yang memersepsikan
tingkat service climate organisasinya tinggi (f = 0.3959, Clgs [0.2185, 0.573], SE = 0.0905,
p<.001) dengan individu yang memiliki memersepsikan tingkat service climate organisasinya
rendah (B = 0.0706, Cles [-0.0797, 0.221], SE = 0.0767, p = 0.357). Terdapatperbedaan
kemiringan gradien garis ketika tingkat persepsi terhadap service climate rendah,sedang, dan
tinggi. Dari hasil regression slope dan simple slope plot menunjukkan bahwa ditemukan tidak
ada pengaruh yang signifikan dari PSM terhadap OCB pada individu yangmemersepsikan

tingkat service climate organisasinya rendah. Di sisi lain, pada individu yangmemersepsikan
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tingkat service climate organisasinya sedang dan tinggi ditemukan pengaruhyang signifikan
dari PSM terhadap OCB. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terjadi moderasi pada
model ini dengan variabel service climate akan menguatkan hubungan(enhancing effect) antara
PSM dan OCB.

Dari hasil pengujian hipotesis, peneliti menemukan bahwa public service motivation
berpengaruh positif secara signifikan ternadap organizational citizenship behavior, maka H1
dapat diterima. Artinya, tingkat PSM yang tinggi pada seorang pegawai akan meningkatkan
tingkat OCB-nya juga. Begitu pun sebaliknya, apabila tingkat PSM seorang pegawai rendah
maka OCB yang ditampilkan oleh seorang pegawai tersebut juga akan rendah. Hal ini karena
seorang individu dengan PSM yang tinggi lebih memiliki nilai serta motivasi yang berkaitan
kuat dengan pembentukan perilaku OCB (Abdelmotaleb & Saha, 2019). Seorang individu
dengan dorongan motivasi untuk melayani publik menempatkan perilaku-perilaku prososial
seperti OCB sebagai suatu perilaku yang benar untuk dilakukan (Mostafa et al., 2015). Sesuai
dengan yang diungkapkan Bandura (1986), bahwa seseorang akan menampilkan sebuah
perilaku apabila individu tersebut menganggap perilaku tersebut akan menghasilkan sesuatu
hal yang memiliki nilai dan makna bagi mereka.

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Alanazi (2021), yang menyatakan bahwa PSM memiliki hubungan yang positif dan signifikan
dengan OCB pada pegawai pemerintahan federal di Amerika. Bottomley et al, (2016)
berpendapat bahwa individu yang memiliki orientasi kepada pelayanan publik yang baik lebih
cenderung terlibat dalam perilaku OCB. Selain itu, tingkat PSM yang lebih tinggipada individu
memungkinkan individu tersebut menampilkan sikap dan perilaku yang melebihi tuntutan
formal dari deskripsi pekerjaannya (Jin et al., 2018).

Wright dan Grant (2010) berpendapat bahwa meskipun PSM merupakan trait individu
yang relatif stabil, namun PSM tetap dapat berubah-ubah seiring berjalannya waktudipengaruhi
oleh lingkungan kerjanya. Pengaruh dari faktor di luar individu menjadi penting untuk
dipertimbangkan dalam pembentukan perilaku. Bandura (1986) menyatakan bahwa dorongan
dalam diri seseorang untuk mencapai sesuatu dipengaruhi oleh seberapa lingkungan sekitarnya
dapat memfasilitasi pencapaian tujuan tersebut. Menurut Hofstede (2011), pada kultur
masyarakat kolektivis seperti Indonesia yang menempatkan tujuan, nilai,dan norma sosial lebih
tinggi daripada nilai-nilai pribadi, hal ini menjadikan pembentukan perilaku oleh seorang

individu dipengaruhi kuat oleh lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu,pada penelitian ini
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memasukkan faktor di luar diri individu yaitu service climate dalam pengaruh PSM terhadap
OCB.

Dari hasil data penelitian yang diperoleh, maka H2 dapat diterima. Hasil uji moderasi
menunjukkan bahwa terdapat peran dari service climate sebagai moderator yang akan
memperkuat pengaruh dari public service motivation terhadap organizational citizenship
behavior pada ASN. Artinya, pengaruh dari PSM terhadap OCB akan semakin kuat ketika
seorang pegawai tersebut memersepsikan bahwa lingkungan kerjanya memiliki iklim
pelayanan yang tinggi.

Hal tersebut dikarenakan persepsi individu terhadap iklim organisasi di instansinya
dapat memengaruhi individu dalam menampilkan perilaku di tempat kerja (Subramani et al.,
2015). Organisasi yang menerapkan kebijakan-kebijakan serta prosedur-prosedur yang
menekankan pengalaman positif ketika memberikan layanan yang baik kepada rekan kerja
maupun pelanggan dapat menstimulasi perilaku di luar persyaratan formal seperti OCB
(Walumbwa et al., 2010). Elche et al. (2020) menyatakan bahwa service climate berkorelasi
positif dengan OCB. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Chen et al. (2018) menyatakan
bahwa semakin pegawai memersepsikan bahwa lingkungan kerjanya memiliki iklim pelayanan
yang tinggi maka hal tersebut akan berdampak pada perilaku kerja dan meningkatkan OCB
pegawai.

Telah diketahui bahwa persepsi individu tentang service climate pada organisasinya
menjadi moderator yang akan memperkuat hubungan PSM dengan OCB, maka sudah
selayaknya instansi-instansi pemerintah perlu membangun lingkungan kerja di dalam internal
institusinya yang menjunjung tinggi nilai—nilai pelayanan sekaligus mempromosikan iklim
melayani tersebut kepada pegawainya agar mereka menginternalisasi nilai-nilai pelayanan
sehingga pelayanan yang diberikan kepada pelanggan akan semakin baik. Jika pelanggan
merasakan service climate yang tinggi pada perilaku OCB pegawai, mereka memiliki persepsi
yang lebih baik dan keterikatan terhadap institusi terkait (Chan et al., 2017), serta cenderung
lebih percaya dan loyal (Salanova et al., 2005). Service climatejuga dilihat memiliki peran yang
signifikan pada pengaruh kepemimpinan melayani terhadapperforma organisasi (Huang et al.,
2016). Artinya, kepemimpinan yang menjunjung tinggi layanan yang baik dari pimpinan
perusahaan akan meningkatkan performa perusahaan ketika pegawai memersepsikan service

climate dalam organisasi tersebut terbentuk dengan baik.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa public service motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behavior pada pegawai aparatur sipil negara di Indonesia. Penelitian
ini juga menyimpulkan bahwa terdapat efek moderasi positif yang signifikan dari service
climate dalam menguatkanhubungan antara public service motivation dengan organizational
citizenship behavior padapegawai aparatur sipil negara di Indonesia. Artinya, persepsi pegawai
ASN mengenai praktik, prosedur, dan perilaku yang dihargai terkait kualitas layanan yang baik
pada organisasinya akan menguatkan (enhancing effect) dorongan untuk melayani kepentingan
publik sehingga perilaku OCB lebih mungkin untuk ditampilkan.

Penelitian terkait PSM dan OCB ini diharapkan dapat berkontribusi pada
perkembangan ilmu psikologi dengan menambah pemahaman yang lebih mendalam terkait
motivasi pada individu yang spesifik pada pelayan publik, serta pemahaman lebih jelas terkait
proses pembentukan perilaku extra role.

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengukur service climate tidak lagi pada level
individu, melainkan pada level unit kerja atau organisasi. Bagi instansi-instansi pemerintah
diharapkan untuk semakin menjunjung tinggi nilai-nilai pelayanan yang baik kepada
masyarakat pada iklim kerja di instansinya. Selain itu, instansi-instansi pemerintah juga perlu
berupaya mengampanyekan nilai-nilai pelayanan tersebut kepada pegawainya agar dapat lebih
diinternalisasikan ke masing-masing individu. Upaya tersebut dapat dilakukan denganmembuat
kebijakan, prosedur, dan program kerja yang mendorong terciptanya iklim instansi yang
menjunjung tinggi nilai-nilai pelayanan kepada pelanggan. Hasil daripenelitian ini juga
menyarankan lembaga-lembaga pemerintah untuk perlu memperhatikan tingkat motivasi

bawaan individu untuk melayani kepentingan publik dalam proses rekrutmen pegawainya.
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